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BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pemberian ASI eksklusif pada ibu yang mempunyai bayi usia 7 — 12 bulan,
maka peneliti menggunakan pendekatan retrospektif, dengan rancangan
deskriptif kuantitatif
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Merupakan seluruh subyek atau obyek dengan Karakteristik
tertentu yang akan di teliti (Aziz, 2003).
Populasi dalam penelitian ini terdapat 190 Ibu yang memiliki bayi usia
7 - 12 bulan yang berada di wilayah kerja Puskesmas Jetis II Bantul.

2. Sampel

Merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti atau sebagian
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Aziz, 2003).
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang
dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat populasi yang

sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010).



37

Besarnya sampel ditentukan menggunakan rumus dari Nursalam
(2008), apabila jumlah populasi < 1000 maka, rumus yang digunakan

dalam menentukan jumlah sampel adalah:

N
= 1T N@?

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N :Jumlah Populasi ; 190 ibu

d : Derajat kesalahan yang dapat ditolerir (10%)

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 65 ibu

Hasil perhitungan yang telah dilakukan didapatkan 65 ibu sebagai

responden yang akan dijadikan subyek penelitian dengan,
Kriteria inklusi yaitu:

1. Ibu yang mempunyai bayi usia 7 — 12 bulan.

N Tnérner 1o T .-t 1* wyretr . -
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian dilaksanakan di Posyandu yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Jetis Il Bantul yang terdiri dari dua desa Patalan dan
Canden.
2. Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan April - Mei 2012.
D. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
Merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 2006).
Penelitian ini terdiri dari dua variabel terikat dan bebas. Variabel
terikatnya adalah pemberian ASI eksklusif, dan variabel bebasnya
terdiri dari delapan sub-variabel, yaitu usia ibu, pengetahuan,
pekerjaan, pendidikan, status ekonomi, jumlah anak, dukungan
keluarga/suami, dan infonnasi dari tenaga kesehatan.
2. Definisi Operasional
a. Pemberian ASI secara eksklusif adalah memberikan ASI saja
kepada bayi tanpa makanan atau minuman tambahan sejak lahir
sampai bayi berusia 6 bulan.

Diukur menggunakan kuesioner/angket dengan skala nominal,

) - R, (VA EPNPIIE B S I
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a) ASI eksklusif adalah bila bayi diberikan ASI saja tanpa
makanan atau minuman tambahan selama 6 bulan.

b) ASI non eksklusif adalah bila bayi sudah mendapatkan
makanan atau minuman tambahan selain ASI sebelum 6 bulan.

. Usia ibu adalah usia ibu saat mengisi kuesioner, Diukur dengan

skala ordinal kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu

usia dewasa muda ( < 32 tahun) dan usia dewasa tua (= 32 tahun).

- Tingkat pengetahuan adalah pemahaman ibu tentang pengertian,

tata cara, manfaat, dan waktu pemberian ASI kepada bayinya serta

informasi yang berkaitan dengan pemberian ASI eksklusif.

Diukur menggunakan kuesioner/angket dengan skala ordinal

kemudian hasil pengukurannya dikelompokkan menjadi tiga

kategori yaitu tingkat pengetahuan kurang (< 56%), cukup (56 -

75%), dan baik (76 - 100%) (Arikunto,2006).

. Status pekerjaan adalah pekerjaan ibu untuk mendapatkan uang

sebagai tambahan penghasilan keluarga,

Diukur menggunakan kuesioner/angket dengan skala nominal

kemudian hasil pengukurannya dikelompokkan menjadi dua

kategori yaitu ibu bekerja dan tidak bekerja.

- Status pendidikan adalah jenjang pendidikan formal terakhir ibu.

Diuvkur menggunakan kuesioner/angket dengan skala ordinal

*
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kategori yaitu rendah (SD), sedang (SMP/SMA), dan tinggi
(Perguruan Tinggi).

Status ekonomi adalah pendapatan keluarga setiap bulan. Diukur
menggunakan kuesioner/angket dengan skala nominal berdasarkan
Upah Minimal Regional (UMR) di Yogyakarta, kemudian hasil
pengukurannya dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu status
ekonomi rendah dibawah UMR (< Rp 850.000,-), sedang sesuai
UMR (Rp 850.000,-), dan tinggi diatas UMR (> Rp 850.000,-).

. Jumlah anak adalah banyaknya anak yang dimiliki. Diukur dengan
skala ordinal kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu
1 anak dan 2 - 4 anak.

. Dukungan keluarga/suami adalah sikap dan perilaku
keluarga/suami dalam memberikan dukungan kepada ibu untuk
keberhasilan pemberian ASI eksklusif mulai dari masa kehamilan,
melahirkan hingga menyusui. Keluarga yang dimaksud adalah
extended family yaitu keluarga inti (ayah, ibu, dan anak) ditambah
dengan sanak saudara misal, nenek, kakek, paman, bibi, baby sitter,
dan pembantu yang berada dalam satu rumah (Mubarak, 2009).
Diukur menggunakan kuesioner/angket dengan skala nominal,

kemudian hasil pengukurannya dikelompokkan menjadi dua

Lataanri vattn ada atan tidal- ada Anlainean Faliarnafonoms
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i. Informasi dari tenaga kesehatan adalah usaha tenaga
kesehatan/kader dalam memberikan informasi, nasihat, anjuran,
serta mengingatkan ibu sejak dalam masa kehamilan, melahirkan
sampai menyusui untuk memberikan ASI eksklusif Tenaga
kesehatan yang dimaksud seperti: dokter, perawat, bidan, dan ahli
gizi.

Diukur menggunakan kuesioner/angket dengan skala nominal,

kemudian hasil pengukurannya di kelompokkan menjadi dua

kategori yaitu pernah atau tidak pernah mendapat informasi dari

tenaga kesehatan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk
pengumpulan data (Notoatmodjo, 2010). Instrumen pada penelitian ini
menggunakan alat ukur kuesioner. Terdapat lima item pertanyaan dalam
kuesioner terkait dengan variabel penelitian. Pertanyaan berupa pertanyaan
tertutup dengan alternatif jawaban bemar dan salah untuk kuesioner
pengetahuan, ya dan tidak untuk kuesioner pemberian ASI eksklusif,
dukungan keluarga/suami, dan informasi dari tenaga kesehatan, sedangkan
untuk kuesioner usia ibu, jumlah anak, dan pekerjaan terdapat dalam
identitas responden. Pertanyaan dijawab langsung oleh responden tidak

boleh diwakilkan kepada orang lain, tetapi jika responden tidak bisa

a 1"
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Dalam kuesioner ini terdapat 24 butir pertanyaan yang terdiri dari
23 pertanyaan, berupa pertanyaan  favowrable dan pertanyaan
unfavourable yang harus dijawab oleh responden dengan mengisi checklist
dan satu pertanyaan nomor 24 menunjukkan langsung status ekonomi
keluarga yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif. Pertanyaan
yang mendukung (favourable), maka nilai skor Ya dengan bobot 1 dan
nilai skor Tidak adalah 0. Untuk pertanyaan yang tidak mendukung
(unfavourable), maka nilai skor Ya adalah 0 dan nilai skor Tidak adalah 1.
Kuesioner ini menggunakan skale Guttman, jika jawaban responden ya
mendapat skor 1 dan jawaban tidak mendapat skor 0.

Kuesioner penelitian ini dimodifikasi dengan kuesioner yang
dibuat oleh Pramitasari Edi Putri dengan judul “ Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Keberhasilan Pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja

Puskesmas Kebondalem Lor Prambanan Klaten™.

Kisi - kisi instrumen penelitian

No item No item
Aspek
(Favorable) (Unfavorable)

. . 1,2 3
e Pemberian ASI eksklusif
¢ Pengetahuan 4,6, 8,10,13 5,7.9,11,12
e Dukungan suami/keluarga 14,15, 17 16
® [nformasi dari tenaga kesehatan 18, 19 20

¢ Ekonomi 21
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F. Cara Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari
subyek penelitian yang telah memenuhi kriteria inklusi melalui pengisian
kesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner
kepada ibu yang mempunyai bayi usia 7 — 12 bulan sebagai responden
yang didalamnya terdapat beberapa pertanyaan sebagai berikut nama ibu,
umur ibu, nama bayi, usia bayi, pendidikan terakhir, pekerjaan, pemberian
ASI eksklusif, pengetahuan, dukungan keluarga/suami dan informasi dari
tenaga kesehatan. Peneliti mendampingi dalam mengisi kuesioner serta
melakukan wawancara kepada responden.

Setelah data terkumpul dilakukan checking data, rekapitulasi data,
editing dan tabulasi data, selanjutnya dilakukan penyajian data dalam
bentuk tabel dan narasi serta analisisnya. Data dikelompokkan dengan
menggunakan tabel distrbusi frekuensi. Tahap terakhir degan penyusunan
laporan dan kesimpulan penelitian,

G. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas
Ujt validitas merupakan ketepatan pengukuran, valid artinya alat
tersebut mampu mengukur apa yang ingin diukur. Untuk mengetahui
validitas suatu instrumen dilakukan dengan cara korelasi antar skor
masing-masing variabel (pertanyaan) dengan skor totalnya. Jenis atau

metode yang digunakan dalam uji validitas penelitian ini adalah

[ I P



tersebut terdapat korelasi signifikan/bermakna (construct validity) dan

mampu mengukur apa yang ingin diukur. (Arikunto, 2010).

Rumus:
r = NGXN-GEXOEY)
VINEX? - EX2INZY? — (T Y)7]
Keterangan:
Ty : Koefisien Validitas
>X : Skor pernyataan tiap item
yY : Skor total
N : Jumlah Responden

Nilai signifikan yang diambil adalah 0,05, maka dinilai valid jika r >
0,05. Nilai tidak valid jika r < 0,05.

Setelah dilakukan uji validitas pada responden dengan kriteria
sama di wilayah yang berbeda yaitu di posyandu Desa Cepoko,
Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul dari 24 butir soal
ternyata ada 3 soal yang tidak valid yaitu soal no. 5, 13, dan 21 dimana
nilai signifikan r < 0,05 ( tertera di lampiran uji validitas). Ketiga soal
tersebut dihapus atau dihilangkan sehingga kuesioner penelitian
menjadi 21 butir soal.

2. Uji Realibilitas
Reliabilitas merupakan kestabilan pengukuran. Instrumen

L Y P T Ll T DT e
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atau konsisten walaupun digunakan berkali-kali dan dalam waktu yang

berbeda. Tehnik uji yang digunakan adalah Alpha Cronbach’s

(Arikunto, 2010).
Rumus :
k o
Ty = k-1 1"%}
Keterangan:
11 : Koefisien Realibilitas
k : Jumlah item pertanyaan
Yol : Jumlah dari varian masing-masing item
o? : Varian total skor

Nilai signifikan yang diambil adalah 0,05, maka dinilai reliable Jika o
>0,05.

Setelah dilakukan uji reliabilitas soal valid 21 dari 24 butir ternyata
kuesioner andal/reliabel karena diperoleh harga reliabilitas yang lebih
besar dari r-tabel (tertera di lampiran uji reliabilitas).

H. Pengelolaan dan Metode Analisa Data

Data yang telah diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan

| FEPSUE,
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1. Editing
Merupakan kegiatan penegecekan kembali data-data yang telah
terkumpul untuk mengetahui apakah data tersebut sudah benar dan
lengkap.

2. Coding
Pada tahap ini data diubah dalam bentuk kode, yaitu dari data yang
berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan yang
memudahkan untuk entry data.

3. Data Entry atau Processing
Kemudian data dimasukkan kedalam program sofiware komputer
fasilitas SPSS for Window 19's.

4. Cleaning Data
Kegiatan dengan pengecekan kemabali data-data yang sudah

dimasukkan apakah ada kesalahan atau tidak.

Kemudian langkah selanjutnya adalah analisa data yaitu dengan

mengkorelasikan data dua variabel, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Analisa Univariat
Analisa univariat' dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik
distribusi frekuensi dari variabel penelitian dalam bentuk tabel dan
diinterpretasikan. Dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian
untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden meliputi
umur ibu, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, status ekonomi, jumlah

anak, dukungan keluarga/suami, dan informasi dari tenaga kesehatan.
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2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan terhadap dua variabel untuk melihat
korelasi atau hubungan. Uji statistik dalam analisa ini adalah Chi
Square Test dengan menggunakan batas kemaknaan (a) = 0,05 dan 95%
confidence interval dengan ketentuan sebagai berikut:
a. p < 0,05 hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan atau bermakna.
b. p> 0,05 hasil vji statistik menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan atau bermakna.
3. Analisa Multivariat
Analisa multivariat dilakukan terhadap variabel yang berhubungan
untuk mengetahui variabel yang paling dominan/berpengaruh. Uji
statistik dalam analisa ini adalah Logistic Regression.
Kesulitan Penelitian
Peneliti menemui kendala dalam melakukan penelitian ketika
mencari sampel dan untuk menyebarkan kuesioner terutama untuk ibu
yang bekerja karena ibu yang bekerja tidak datang ke Posyadu digantikan

oleh neneknya sehingga peneliti harus datang ke rumah khusussnya ibu

———— L 1% PR |
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J. Etik Penelitian

a. Inform Consent
Lembar persetujuan ini diberikan kepada responder yang memenuhi
kriteria inklusi. Inform consent harus dilengkapi dengan judul
penelitian beserta manfaat penelitian. Bila responden menolak maka
peneliti tidak boleh memaksa dan harus tetap menghormati hak-hak
responden.

b. Anonymity
Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan nama
responden.

¢. Confidentiality
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